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MOTTO 

 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan kemampuannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu hanya 

bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak 

diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap 

berjuang dan semangat ya  

(Eka Pratiwi) 

 

“Jangan bicarakan mereka saat kau bahkan tidak tahu apapun tentang hidup yang mereka jalani” 

(Choi Jun Woong) 
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ABSTRAK 

Eka Pratiwi (2023) : Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap 

Profesionalitas Tenaga Pendidik di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Tapung Kab. Kampar 

Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap 

Profesionalitas Tenaga Pendidik di SMAN 3 Tapung Kab. Kampar. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan terhadap Profesionalitas Tenaga Pendidik di SMAN 3 Tapung Kab. 

Kampar. Berdasarkan pengamatan awal, ada beberapa fenomena yang ditemukan 

yaitu pihak sekolah telah membuat kegiatan pelatihan guru yang terlaksana secara 

rutin dan masih ditemukan guru yang kurang profesional dalam proses 

pembelajaran. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah 

pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap profesionalitas tenaga pendidik. Jenis 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan tipe 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada di 

SMAN 3 Tapung khusunya yang mengikuti diklat sebanyak 47 orang. Kemudian 

data penelitian diperoleh menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Untuk 

validitas data menggunakan validitas isi. Selanjutnya reliabilitas data 

menggunakan teknik Croncbanch’s Alpha. Adapun uji prasyarat analisis meliputi 

uji normalitas, linearitas, dan uji hipotesis menggunakan uji regresi sederhana. Uji 

t dan uji F. Hasil penelitan menunjukkan ada pengaruh antara pendidikan dan 

pelatihan terhadap profesionalitas tenaga pendidik di SMAN 3 Tapung . Hasil ini 

ditunjukkan berdasarkan rhitung untuk hubungan variable X dan variable Y sebesar 

0,922 > 0,288 (rtabel dengan sign 0,05), maka ada pengaruh antara variable X 

dengan variable Y. Sedangkan pada uji koefisien determinasi dari tabel output 

SPSS nilai R Square sebesar 0,850 atau 85%. Artinya tingkat profesionalitas guru 

di SMAN 3 Tapung 85% ditentukan oleh pendidikan dan pelatihan yang diikuti 

oleh guru di sekolah tersebut, sedangkan 15% dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lain yang tidak diteliti dan tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

Kata Kunci :  Pendidikan Pelatihan, Profesionalitas, Tenaga Pendidik 
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ABSTRACT 

Eka Pratiwi, (2023): The Influence of Education and Training toward 

Teacher Professionality at State Senior High School 3 

Tapung, Kampar Regency 

The influence of education and training toward teacher professionality at State 

Senior High School 3 Tapung, Kampar Regency was examined in this research. 

Based on the preliminary observation, there were several phenomena found such 

as: the school had made teacher training activities carried out routinely and it was 

not certain that the knowledge received from the training was fully implemented.  

The formulation of the problem was “was there any influence of education and 

training toward teacher professionality?”.  Quantitative method was used in this 

research with correlation type.  All teachers at State Senior High School 3 Tapung 

were the population of this research, and they were 47 teachers.  Questionnaire 

and documentation were used to collect data.  Content validity was used to 

validate the data.  Cronbach Alpha technique was used for data reliability.  

Analysis prerequisite tests consisted of normality test, linearity test, and 

hypothesis test by using simple regression test.  The research findings showed that 

there was an influence of education and training management effectiveness 

toward teacher professionalism at State Senior High School 3 Tapung.  It was 

based on the correlation coefficient test result that there was a significant 

correlation between X and Y variables.  Based on robserved, the correlation between 

X and Y variables 0.922 was higher than 0.288 (rtable with sign 0.05), so there was 

a correlation between X and Y variables with perfect correlation level.  The 

correlation coefficient was positive.  In the determination coefficient test from the 

output table of SPSS, the score of R Square was 0.850 or 85%.  The teacher 

professionalism level atState Senior High School 3 Tapung was 85%, and it was 

determined witheducation and training management effectiveness joined by 

teachers at the school, and 15% was influenced by other factors that were not 

studied and explained in this research. 

Keywords: Education and Training, Professionality, Teacher  
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 ملخص
(: تأثير فعالية إدارة التعليم والتدريب على مهنية أعضاء هيئة 0202إيكا براتيوي، )

تابونغ كمفر 2التدريس في المدرسة الثانوية الحكومية    
تبحث هذه الدراسة في تأثير فعالية إدارة التعليم والتدريب على مهنية أعضاء هيئة 

تابونغ كمفر. بناءً على الدلاحظات الأولية، تم العثور  3التدريس في الددرسة الثانوية الحكومية 
ة قامت بتنفيذ أنشطة تدريب أعضاء هيئة التدريس على العديد من الظواهر، وهي أن الددرس

بشكل روتيني ولم يكن من الدؤكد أن العلوم أو الدعارف التي يمكن الحصول عليها من التدريب 
قد تم تنفيذها بالكامل. إن صياغة الدشكلة في هذه الدراسة هي ما إذا كان هناك تأثير لفعالية 

هيئة التدريس. تم إجراء هذا النوع من البحث  إدارة التعليم والتدريب على مهنية أعضاء
باستخدام طريقة كمية مع نوع ارتباط. جميع السكان في هذه الدراسة من أعضاء هيئة 

شخصًا. ثم تم الحصول على  74تابونغ بما يصل إلى  3التدريسفي الددرسة الثانوية الحكومية 
ات باستخدام صلاحية المحتوى. بيانات البحث باستخدام الاستبيان والتوثيق. وصحة البيان

علاوة على ذلك، تستخدم موثوقية البيانات تقنية ألفا من كرونكبانش. تشمل اختبارات 
الدتطلبات الأساسية للتحليل اختبارات للظروف الطبيعية، والخطية، ومعاملات الارتباط، 

هناك تأثيراً بين  واختبار الفرضيات باستخدام اختبار الانحدار البسيط. تظهر نتائج البحث أن
 3فعالية إدارة التعليم والتدريب على مهنية أعضاء هيئة التدريس في الددرسة الثانوية الحكومية 

تابونغ كمفر. تظهر هذه النتائج بناءً على نتائج اختبار معامل الارتباط بأن هناك ارتباطًا 
للعلاقة بين الدتغير الدستقل معنوياً بين الدتغير الدستقل والدتغير التابع. بناءً على حساب ر 

(، ثم هناك علاقة بين 2.20)جدول ر مع أهمية  2.000< 2.900والدتغير التابع البالغ 
الدتغير الدستقل والدتغير التابع مع درجة الارتباط التام. معامل الارتباط إيجابي. بينما في اختبار 

علوم الاجتماعية، تكون قيمة معامل التحديد من جدول مخرجات برنامج الحزمة الإحصائية لل
. هذا يعني أن مستوى مهنية أعضاء هيئة التدريسفي ٪00أو  2.002ر التربيعية هي 

تحدده فعالية إدارة التعليم والتدريب الذي  ٪00تابونغ كمفرهو  3الددرسة الثانوية الحكومية 
صها ولم يتم بعدة عوامل أخرى لم يتم فح ٪50يحضره الدعلمون في الددرسة، بينما يتأثر 

 شرحها في هذه الدراسة.
إدارة التعليم والتدريب، المهنية، أعضاء هيئة التدريسالكلمات الأساسية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dan pelatihan merupakan program atau kegiatan untuk 

pengembangan sumber daya manusia, terutama untuk pengembangan 

aspek kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Sugiyono juga 

berpendapat bahwa pelatihan adalah semua kegiatan yang dirancang untuk 

meningkatkan kinerja pegawai pada pekerjaan yang sedang atau yang akan 

dihadapi.
1
 

Oleh karena itu, pendidikan merupakan sistem yang mempengaruhi 

serta berkoordinasi dalam pencapaian tujuan pendidikan, sesuai dengan 

apa yang diharapkan bersama dalam menyelenggarakan proses pendidikan 

dan pelatihan sebagai upaya mencerdaskan bangsa dan negara yang 

merupakan tujuan lembaga pendidikan, berhasil atau tidaknya suatu  

pencapaian tersebut, antara lain dipengaruhi oleh pengelolaan program 

diklat sehingga menjadikan guru lebih profesional, pengelolaan yang baik 

akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan 

tuntutan zaman.
2
 

Pelatihan sebagai proses untuk mewujudkan tujuan bersama, dan 

menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas dan bermutu, 

                                                             
1
Julifan, Efektivitas Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan Berbasis Kompetensi Bagi 

Guru, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol.22, No.2, 2015, h.19 
2
Yusmanidar, Skripsi: Pengelolaan Program Diklat dalam Meningkatkan 

Profesionalisme  Guru di Balai Diklat Keagamaan Provinsi Aceh, (Banda Aceh, 2020), h. 1 
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efektifitas dalam mengajar dan sebagainya. Akan tetapi, dalam 

memberikan pelatihan kepala seksi diklat sangat berperan penting dalam 

hal tersebut, dikarenakan tanpa ada orang yang mengelola dan kerja sama 

yang baik maka tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai sesuai rencana 

yang telah disepakati bersama.
3
 

Berkenaan dengan guru, salah satu upaya penting yang dilakukan 

untuk meningkatkan profesionalitas guru adalah melalui kegiatan 

pendidikan dan pelatihan. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan telah melakukan penyempurnaan sistem pendidikan 

yakni pembinaan dan peningkatan profesionalisme guru melalui diklat.
4
 

Peraturan mengenai Diklat Pegawai Negeri Sipil, diatur dalam 

Pasal 31 Undang-undang No. 43 Tahun 1999, dimana bahwa untuk 

mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya sehingga 

adanya pengaturan dan penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan sesuai 

jabatan Pegawai Negeri Sipil. Sebagai pendukung dari defenisi tersebut, 

dalam Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 mengenai 

Pendidikan dan Pelatihan jabatan, disebutkan bahwa Pendidikan dan 

Pelatihan yang selanjutnya disebut Diklat adalah proses penyelenggaraan 

belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri 

Sipil. 

                                                             
3
Rika Ariyani, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Profesionalisme 

Guru, Al-Afkar: Jurnal Keislaman & Peradaban, Vol.5, No.1, 2017, h.119 
4
Edison Siregar, Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen pendidikan dan pelatihan 

(Diklat) dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM). Jurnal Dinamika 

Pendidikan, Vol.11, No.2, h. 154 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung merupakan sekolah 

menengah atas yang berlokasi di Jl. Baru Desa Petapahan Jaya, tepatnya di 

Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Letak geografis 

inilah yang menjadi alasan penulis mengambil tempat penelitian pada 

SMA Negeri ini, yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan 

dan pelatihan terhadap profesionalitas guru di SMA Negeri 3 tapung  Kab. 

Kampar. 

Untuk mengetahui lebih spesifik mengenai pengaruh pendidikan 

dan pelatihan terhadap profesionalitas tenaga pendidik, sebelumnya 

peneliti telah melakukan observasi dan wawancara kepada wakil kepala 

sekolah di SMA Negeri 3 Tapung. Dari hasil wawancara awal tersebut, 

khususnya di sekolah ini ditemui progam pelatihan yang telah cukup lama 

terlaksanakan serta rutin dalam pelaksanaannya. Beliau mengatakan 

bahwasannya per tahunnya minimal ada tiga program pelatihan yang 

bertujuan mengembangkan serta meningkatkan kemampuan dan 

profesionalitas seorang guru. Namun, di sekolah ini juga masih terdapat 

gejala mengenai profesionalitas guru. 

Adapun gejala yang peneliti dapat berdasarkan pengamatan awal  

pada tanggal 12 April 2022, ada beberapa fenomena yang ditemukan 

antara lain: 

1. Masih terdapat guru yang terlambat masuk ke kelas yang akan 

menyebabkan perilaku tersebut dapat ditiru oleh peserta didik. pada 
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tanpa adanya persiapan yang matang dan kurangnya penguasaan 

terhadap materi. 

2. Masih terdapat guru yang kesulitan dalam menggunakan media belajar  

3. Kurangnya motivasi serta minat guru dalam mengikuti diklat,yang 

akan berdampak pada keprofesionalitas seorang guru.
5 

Adapun gejala tersebut dapat memicu dampak bagi kualitas siswa 

serta kompetensi yang ia miliki. Berdasarkan pemaparan di atas peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan 

Terhadap Profesionalitas Tenaga Pendidik Di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 3 Tapung”.  

B. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa pertimbangan yang mendorong penulis tertarik 

untuk memilih judul tentang Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap 

Profesionalitas Tenaga Pendidik di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Tapung, yaitu: 

Pertama, penulis ingin mengetahui mengenai pengaruh pendidikan 

dan pelatihan khususnya di SMA Negeri 3 Tapung terhadap 

profesionalitas guru. Kedua, pentingnya masalah tersebut diteliti karena 

akan membawa pelaksanaan kerja yang lebih efektif serta akan dicari 

pemecahannya. Ketiga, terdapat kesenjangan antara yang diharapkan 

dengan apa yang terjadi dan khususnya di SMA Negeri 3 Tapung belum 

ada orang yang meneliti mengenai masalah tersebut. 

                                                             
5
Hasil wawancara kepada Wakil Kepala SMAN 3 Tapung Kab.Kampar 
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C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah adalah batasan pengertian atau defenisi tentang 

istilah-istilah atau variabel yang terdapat dalam penelitian serta 

dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel tersebut yang dapat diukur 

dan diamati. Sehingga penegasan istilah berfungsi untuk menghindari 

kesalah pahaman terhadap istilah-istilah atau variabel yang terdapat di 

dalam penelitian, baik dari penguji maupun pembaca pada umumnya dan 

memberikan gambaran umum dari tulisan secara kesuluruhan, yang akan 

menjadi dasar dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian dan 

mengumpulkan data.
6
 

a. Pendidikan dan Pelatihan 

Lembaga Administrasi Negara menyebutkan bahwa pendidikan 

dan pelatihan jabatan pegawai negeri yang selanjutnya disebut 

pendidikan dan pelatihan (diklat) adalah penyelenggaraan proses 

belajar-mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan Pegawai 

Negeri Sipil dalam melaksanakan jabatannya.
7
 Berdasarkan kamus 

istilah manajemen, pelatihan adalah bimbingan yang diberikan oleh 

instruktur untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan melalui 

penyelesaian tugas dan latihan.
8
 

                                                             
6
Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan. (Bandung: Prenada Media, 

2016), h. 90 
7
Lembaga Administrasi Negara menyebutkan bahwa pendidikan dan pelatihan jabatan 

pegawai negeri yang selanjutnya disebut pendidikan dan pelatihan (diklat) adalah 

penyelenggaraan proses belajar-mengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan Pegawai 

Negeri Sipil dalam melaksanakan jabatannya. 
8
Abdurrachman Ginting s, Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan: Esensi Praktis. 

(Bandung: Humaniora Utama Press, 2011), h.17 
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Memperhatikan ketentuan-ketentuan tadi maka pendidikan dan 

pelatihan merupakan program atau kegiatan untuk pengembangan 

sumber daya manusia, terutama untuk pengembangan aspek 

kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. 

b. Profesionalitas Guru 

Profesionalitas adalah sikap para anggota profesi yang benar-

benar menguasai, sungguh-sungguh kepada profesinya. Selain itu 

profesionalitas adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap para 

anggota profesi pada profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian 

yang mereka milki untuk dapat melakukan tugas mereka. 

Sedangkan untuk pengertian guru secara umum dapat diartikan 

bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, potensi 

kognitif, maupun potensi psikomotor.
9
 

Dari pengertian atau definisi profesionalitas dan guru diatas 

dapat ditarik suatu pengertian bahwa profesionalitas guru mempunyai 

pengertian bahwa etika yang wajib dimiliki oleh sang guru 

dalam melaksanakan tugas mengajar, guru tak dapat bertindak sesuai 

dengan kenginannya sendiri, melainkan harus mengacu di standar 

etika yang telah ditetapkan serta sikap yang ditunjukkan dalam tugas 

mengajar harus sinkron dengan  etika yang berlaku.  

                                                             
9
Rika Ariyani, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Profesionalisme 

Guru. Al-Afkar: Jurnal Keislaman & Peradaban, 2017. Vol 5, No.1, h. 17 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka persoalan yang 

timbul dalam kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap  profesionalitas guru. 

b. Faktor yang mempengaruhi diklat dan Profesionalitas Tenaga 

Pendidik. 

c. Upaya sekolah dalam meningkatkan profesionalitas Tenaga 

Pendidik. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang perlu diteliti sementara 

kemampuan penulis terbatas jika meneliti seluruhnya, maka 

pemasalahan pada penelitian ini difokuskan hanya pada masalah 

mengenai pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap profesionalitas 

tenaga pendidik di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung  Kab. 

Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah adakah pengaruh antara pendidikan dan pelatihan 

terhadap profesionalitas tenaga pendidik di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 3 Tapung  Kab. Kampar? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pendidikan dan pelatihan terhadap profesionalitas tenaga pendidik di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung  Kab. Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan dan 

dapat dijadikan acuan yang membangun pihak-pihak yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengalaman 

langsung mengenai pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 

profesionalitas tenaga pendidik, serta melengkapi salah satu 

persyaratan dalam menyelesaikan perkuliahan pada Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Administrasi 

Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan untuk kedepannya bagi tenaga pendidik mengenai 

pentingnya pendidikan dan pelatihan terhadap profesionalitas 

tenaga pendidik. 
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c. Bagi user, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi terkait pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 

profesionalitas tenaga pendidik. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang 

berhubungan dengan pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 

profesionalitas tenaga pendidik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Konsep Teori 

1. Pendidikan dan Pelatihan 

a. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan 

Penggunaan istilah pendidikan dan pelatihan dalam suatu 

institusi atau organisasi biasanya disatukan menjadi diklat 

(pendidikan dan pelatihan). Ada beberapa pendapat ahli mengenai 

pengertian pendidikan dan pelatihan. Nadler, Steven, dan James 

dalam Karoma, pelatihan adalah pengalaman pembelajaran yang 

disiapkan oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja dan 

efektivitas pekerjaan pegawai pada saat sekarang. Notoatmodjo 

mengemukakan bahwa pendidikan dan pelatihan adalah merupakan 

upaya untuk pengembangan sumber daya manusia, terutama untuk 

pengembangan aspek kemampuan intelektual kepribadian manusia. 

Simanjuntak mengemukakan bahwa pendidikan dan 

pelatihan merupakan salah satu faktor penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan dan pelatihan 

tidak saja menambah pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan 

keterampilan bekerja, dengan demikian meningkatkan 

produktivitas bekerja. Menurut Sudarwan Danim, bahwa 

pendidikan dan pelatihan merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
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oleh sekolah sebagai persiapan guru untuk menghadapi tahun 

ajaran baru. 
10

 

Berdasarkan dari berbagai pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan kegiatan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, kompetensi, sebagai 

hasil dari pengajaran dan latihan keahlian dan pengetahuan yang 

berhubungan dengan penggunaan keahlian yang spesifik.  

b. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan 

Tujuan pendidikan dan pelatihan adalah meningkatkan 

pengetahuan, keahlian dan keterampilan serta pembentukan 

kepribadian Pegawai Negeri Sipil, sasarannya adalah tersedianya 

Pegawai Negeri Sipil yang memiliki kualitas tertentu guna 

memenuhi salah satu persyaratan untuk diangkat dalam jabatan 

tertentu dan memiliki kompetensi beberapa pengetahuan, 

keterampilan dan sikap perilaku yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya. 

Selain itu tujuan adanya diklat ini menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan/Pelatihan 

Jabatan Pegawai pasal 2 dan 3, tujuan utama diklat adalah sebagai 

berikut: 

1) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar dapat 

menjalankan tugas dalam jabatannya secara profesional 

                                                             
10

Abdorrakhman Gintings, Loc.Cit, 20 
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dilandasi kepribadian etika pegawai negeri sipil yang 

disesuaikan dengan kebutuhan suatu lembaga. 

2) Mencetak pegawai yang bisa berperan sebagai pembaharu dan 

perekat persatuan dan kesatuan bangsa. 

3) Memberikan pemantapan dalam bersikap dan semangat 

kepribadian yang berorientasi pada pelayanan, pengayoman, 

dan pemberdayaan masyarakat. 

4) Menyamakan visi dan dinamika pola berpikir untuk 

melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan demi 

terwujudnya pemerintahan yang baik.
11

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Pendidikan dan Pelatihan 

Faktor-faktor yang dominan berpengaruh dalam manajemen 

pendidikan dan pelatihan, dapat diidentifikasi menjadi beberapa 

faktor, yaitu:  

1) Penyelenggara 

Profesionalisme lembaga diklat sangat ditentukan oleh 

profesionalisme penyelenggaranya karena penyelenggara 

mempunyai akses terhadap sumber-sumber yang diperlukan 

untuk mempelancar penyelenggaraan diklat. Penyelenggara 

diklat dapat terdiri atas pimpinan dan pelaksana.
12

 

                                                             
11

Abdurrachman Gintings, Op.Cit, h.22 
12

Edison Siregar, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Pendidikan Dan 

Pelatihan (Diklat) Dalam Upaya Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM), Jurnal 

Manajemen, Vol.11, No.2, 2018, h.157-158 
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Penyelenggara diklat seharusnya berlatar belakang 

pendidikan, pengalaman belajar yang memadai di bidang diklat. 

Artinya, penyelenggara ini memiliki wawasan dan kompetensi 

professional dan personal di bidang pengelolaan diklat. 

2) Instruktur/Pelatih 

Instruktur/Pelatih adalah seseorang yang diberi tugas, 

tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh untuk 

melaksanakan kegiatan pelatihan dan pembelajaran kepada 

peserta pelatihan dibidang tertentu. Seorang Instruktur/Pelatih 

harus kompeten dalam bidangnya dan dituntut kreatif, agar 

tercipta suasana belajar yang nyaman, menyenangkan, dan 

efektif. Kualitas seorang istruktur/ pelatih sangat 

mempengaruhi kualitas sasaran peserta. Oleh karena itu, 

seorang istruktur/pelatih harus memiliki kemampuan 

penguasaan materi yang akan diajarkan, kemampuan menyusun 

materi ajar, kemampuan memilih dan mengembangkan metode 

pembelajaran,  kemampuan menggunakan media dan sumber-

sumber belajar, dan kemampuan berkomunikasi dan membina 

hubungan dengan peserta diklat. 

3) Peserta 

Dalam suatu penyelenggaraan diklat, sering terjadi 

bahwa peserta yang hadir membawa motif yang beragam. Ada 

yang hadir sebagai peserta karena memang sekedar mencari 
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kesempatan untuk keluar dari rutinitas kerja di lembaganya 

masing-masing, ada yang sekedar diperintah oleh pimpinannya, 

ada yang memang merasa membutuhkan materi yang akan 

diperoleh melalui kegiatan diklat sehingga dapat dikatakan 

bahwa peserta diklat merupakan segmen penting dalam suatu 

organisasi, karena dianggap berperan memberikan sumbangan 

bagi tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu kedudukan 

peserta diklat dalam program pendidikan dan pelatihan sangat 

penting artinya untuk menentukan program diklat yang akan 

dilaksanakan.
13

 

4) Kurikulum Pendidikan dan Pelatihan 

Notoatmodjo mengatakan kurikulum merupakan bagian 

yang penting dalam proses pendidikan dan pelatihan. Proses 

pendidikan dan pelatihan tidak akan berjalan dan tujuan 

pendidikan tidak akan tercapai tanpa adanya kurikulum. Jadi 

kurikulum merupakan salah satu alat yang penting guna 

mencapai tujuan pendidikan dan pelatihan yang dapat 

mencerminkan hasil pendidikan dan pelatihan.
14

 

5) Sarana dan Prasarana 

Pelaksanaan diklat tidak akan berjalan maksimal 

apabila tidak memiliki fasilitas yang memadai. Pengelolaan 

sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat penting, 

                                                             
13

Ibid, h.160 
14

Hamdi, Evaluasi Kurikulum Pendidikan. Intizam, Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam, Vol. 4, No.1, 2020,h. 66. 
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karena keberadaannya akan sangat mendukung suksenya proses 

diklat.  

Pada umumnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

untuk suatu program diklat yang ideal meliputi ruang kelas, 

ruang kantor dan pelayanan administrasi, ruang perpustakaan, 

ruang Instruktur/Pelatih, ruang aula, ruang laboratorium, ruang 

workshop dan praktikum. Disamping ruangan, maka 

dibutuhkan perangkat perlengkapan diklat yang mendukung 

teknis pelaksanaan diklat tersebut. 

6) Pembiayaan (Dana) Pendidikan dan Pelatihan 

Keberhasilan suatu program pendidikan dan pelatihan 

lebih banyak ditentukan oleh seberapa besar pembiayaan 

(dana) yang dianggarkan dalam perencanaan penyelenggaraan 

suatu diklat. 

d.  Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) di SMAN 3 Tapung  

Peningkatan kemampuan guru dapat diperoleh melalui 

Diklat dan pengembangan profesi guru seperti kegiatan yang telah 

terlaksana yaitu Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) melalui hal tersebut guru diharapkan 

memperoleh penyegaran, peningkatan efisiensi dan efektifitas 

kerja. Kegiatan Diklat bagi guru pada dasarnya merupakan suatu 

bagian yang integral dari manajemen dalam bidang ketenagaan 

disekolah dan merupakan upaya untuk mengembangkan 
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pengetahuan dan keterampilan guru sehingga pada gilirannya 

diharapkan para guru dapat memperoleh keunggulan kompetitif 

dan dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. 

Adapun jenis-jenis diklat Guru menurut antara lain : 

1) Inhouse Training (IHT) adalah pelatihan yang dilaksanakan 

secara internal di KKG/MGMP, sekolah atau tempat lain yang 

ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. Dilakukan oleh 

guru yang memiliki kompetensi kepada guru lain yang belum 

memiliki kompetensi sehingga dapat menghemat waktu an 

tenaga, seperti menjadi Tutor Teman Sejawat. 

2) Kemitraan Sekolah. Pelatihan ini dapat dilaksanakan 

bekerjasama dengan institusi pemerintah atau swasta dalam 

keahlian tertentu. Pelaksanaanya dapat dilakukan disekolah 

maupun kemitraan tersebut. Contoh : Guru Tamu. 

3) Belajar Jarak Jauh. Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat 

dilaksanakan tanpa menghadirkan instruktur dan peserta 

pelatihan dalam satu tempat tertentu melainkan dengan sistem 

pelatihan melalui internet dan sejenisnya. Contoh : Webinar 

4) Pelatihan Berjenjang dan Pelatihan Khusus. Pelatihan jenis ini 

dilaksanakan di P4TK (Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan) dan 

lembaga lain yang diberi wewenang, dimana program 
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pelatihan disusun secara berjenjang, mulai dari jenjang dasar, 

menengah, lanjut, dan tinggi. 

5) Kursus singkat di LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan) atau lembaga pendidikan lainnya. 

Dimaksudkan untuk melatih dan meningkatkan kompetensi 

guru dalam beberapa kemampuan seperti melakukan penelitian 

tindakan kelas, menyusun karya ilmiah, merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran dan lain-lain.
15

 

2. Profesionalitas Tenaga Pendidik 

a. Pengertian Profesionalitas Tenaga Pendidik 

Profesionalitas sendiri diambil dari istilah profesi, yang 

dimana istilah profesi menurut etimologi berasal dari bahasa 

Inggris yaitu profession  atau bahasa latin profecus, yang artinya 

mengakui, adanya pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan secara terminologi, profesi 

berarti suatu pekerjaan yang mensyaratkan pendidikan tinggi bagi 

pelakunya yang ditekankan pada pekerjaan mental, yaitu adanya 

persyaratan pengetahuan sebagai instrumen untuk melakukan 

perbuatan. Jadi suatu profesi harus memiliki tiga pilar pokok, yaitu 

pengetahuan, keahlian dan persiapan akademik.
16

 

                                                             
15

 Yohanes Arianto Budi Nugroho, Pelatihan dan Pengembangan SDM Teori dan 

Aplikasi, (Jakarta : Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), h. 79 
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Sedangkan untuk kata profesionalitas sendiri, dikemukakan 

oleh beberapa pandangan para ahli. Menurut Usman bahwa 

profesional adalah orang yang mempunyai keahlian atau pekerjaan 

yang hanya dapat dilakukan oleh orang khusus yang dipersiapkan 

untuk suatu pekerjaan tertentu dan bukan pekerjaan yang dilakukan 

oleh orang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
17

 

Sedangkan Wirawan menyatakan bahwa profesionalitas merupakan 

ide, aliran, atau pendapat pendapat bahwa suatu profesi harus 

dilaksanakan oleh profesional dengan mengacu pada norma-norma 

profesionalitas.
18

 Surya menyatakan bahwa profesionalitas adalah 

suatu sebutan terhadap kualitas sikap para anggota suatu profesi 

terhadap profesinya, serta derajat pengetahuan dan keahlian yang 

mereka miliki untuk dapat melakukan tugas-tugasnya. Dengan 

demikian sebutan profesionalitas lebih menggambarkan suatu 

keadaan derajat keprofesian seseorang dilihat dari sikap, 

pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan 

tugasnya.
19

 

Berdasarkan teori-teori yang telah diungkapkan, maka yang 

dimaksud dengan profesionalitas guru adalah kemampuan yang 

dimiliki dan ditunjukkan guru dalam melaksanakan tugas mengajar 

dalam mewujudkan tujuan pembelajaran dan pendidikan. Seorang 
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guru dapat dikatakan profesional apabila dalam pelaksanaan tugas 

mengajar memiliki kompetensi sesuai dengan standar ideal yang 

telah ditetapkan. Kompetensi tersebut sebagai syarat utama agar 

dirinya dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas, sehingga 

pentransferan pengetahuan, pemahaman, kemampuan dan 

keterampilan dapat berlangsung secara efektif sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

b. Syarat Profesionalitas Tenaga Pendidik 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) dimana pendidik harus 

memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

Indikator kompetensi tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Kompetensi pedagogik 

Kompetansi pedagogik adalah kemampuan seorang 

guru dalam memahami karakteristik peserta didik melalui 

berbagai cara, cara yang utama yaitu dengan memahami 

peserta didik melaui perkambangan kognitif peserta didik 

merancang pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran serta 

evaluasi hasil belajar sekaligus pengembangan peserta didik. 
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2) Kompetensi kepribadian  

Kompetensi pribadi  adalah dengan cara mencerminkan 

kepribadian yang baik pada diri sendiri, sikap bijaksana, 

disiplin, bersikap dewasa dan berwibawa serta memiliki akhlak 

yang muliya untuk menjadi suri tauladan yang baik. 

3) Kompetensi professional 

Kompetensi professional adalah salah satu unsur yang 

harus dimiliki oleh seorang guru yaitu dengan cara menguasai 

materi pembelajaran secara meluas dan mendalam.
 20

 

4) Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial adalah cara yang baik dalam 

berkomunikasi dengan murid dan denngan seluruh tenaga kerja 

kependidikan atau juga dengan wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar.  

Meningkatkan dan pengembangan tenaga kependidikan 

khususnya guru dapat dilakukan secara perorangan, ataupun juga 

dapat dilakukan secara bersama. Secara perorangan ataupun 

bersama, peningkatan mutu profesi dapat dilakukan baik secara 

formal maupun informal. Program diklat sendiri suatu kegiatan 
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peningkatan dan pengembangan profesionalitas guru secara 

informal yang dirancang oleh lembaga itu sendiri.
21

 

Kompetensi itu tidak datang dengan sendirinya, melainkan 

yang diperolehnya melalui pendidikan atau pelatihan secara khusus 

dalam bidang keguruan. Melalui pendidikan atau pelatihan yang 

diperoleh dari lembaga keguruan, dirinya dibekali pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan pelasanaan 

tugas mengajar. Kemampuan dan keterampilan itu yang 

diaplikasikannya dalam memajukan lembaga pendidikan. 

Guru dapat dikatakan profesional apabila dalam 

melaksanakan tugas mengajar dirinya memiliki pengetahuan dan 

kemampuan atau keahlian yang diperolehnya melalui lembaga 

pendidikan dan pelatihan yang ditunjukkan melalui suatu lisensi 

atau sertifikat. Sertifikat sebagai bentuk lisensi untuk seorang guru 

dapat melaksanakan tugas pekerjaan.
22

 

Hubungan antara pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap 

tingkat profesionalitas guru diperkuat dengan pendapat menurut 

Millerson dalam Torrington dan Hall terdapat enam ciri khas 

seorang yang profesional termasuk dalam bidang pendidikan, 

antara lain: 
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1) Suatu profesi melibatkan suatu keahlian berdasarkan 

pengetahuan yang bersifat teori. 

2) Keahlian yang dimiliki memerlukan pelatihan pendidikan. 

3) Profesional harus menunjukan persaingan yang ketat melalui 

suatu tes. 

4) Integritas merupakan hal yang dijaga dengan ketat untuk suatu 

kode perintah. 

5) Pelayanan yang baik terhadap masyarakat. 

6) Profesi adalah suatu yang diatur.
23

 

Selain itu, pendapat lain dikemukakan oleh Mondy, yang 

menyakan bahwa guru yang porofesional adalah seorang yang 

mengambil keahlian khusus untuk tujuan organisasi pendidikan. 

Keahlian yang dimilikinya diperoleh dari hasil pendidkan atau 

training khusus. Guru yang profesional merupakan guru yang 

memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang keguruan 

yang diperolehnya melalui pendidikan dan pelatihan. Keahlian 

tersebut yang digunakan dalam memajukan organisasi 

kependidikan. Dengan kemampuannya tersebut guru dapat 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas yang berdampak pada 

kemajuan lembaga pendidikan dimana dirinya mengabdi.
24
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B. Penelitian Relevan 

Guna mendapatkan gambaran dan menghindari adanya 

keterulangan dalam mengkaji, maka berikut ini peneliti menyampaikan 

beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan beserta perbedaanya 

dengan penelitian ini. 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Riza Rezita dengan judul pengaruh pendidikan dan 

pelatihan terhadap kinerja pegawai pada Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Istimewah Yogyakarta (BPAD DIY) tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 

kinerja pegawai dan pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kompetensi. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas dan 

menganalisis program pendidikan dan pelatihan terhadap guru, sedangkan 

perbedaannya terletak pada obyek penelitian dan alat analisis yang 

digunakan. 

Skripsi yang disusun oleh Ngafiatu Imroatun D.R, Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto dengan Judul "Pengaruh In 

House Training Terhadap Kompetensi Pedagogik Guru Di MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga". Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif, dan berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai r korelasi 

Person product moment sebesar 0,685 menunjukkan terdapat pengaruh 
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positif dengan kategori cukup tinggi. Sedangkan besarnya pengaruh yang 

disebabkan variabel in house training terhadap kompetensi pedagogik guru 

yaitu sebesar 46,9 % sedangkan sisanya 53,1% ditentukan oleh faktor lain. 

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama membahas dan menganalisis 

program pendidikan dan pelatihan terhadap guru, sedangkan perbedaannya 

terletak pada obyek dan subjek penelitiannya. 

Diskripsi singkat penelitian terdahulu yang relevan ini semakin 

meyakinkan peneliti, bahwa persoalan yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini yakni landasan filosofis dalam pengembangan 

profesionalisme guru melalui program pendidikan dan pelatihan dan 

khususnya di SMA Negri 3 tapung  Kab. Kampar belum pernah dikaji oleh 

peneliti sebelumnya. Atas dasar inilah penelitian ini menjadi sangat 

penting untuk dilaksanakan dengan harapan penelitian ini dapat 

berkontribusi dalam pengembangan profesionalisme guru. Serta secara 

praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain 

dalam pengembangan profesionalisme guru. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari 

landasan teori agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan di 

lapangan penelitian. Penelitian ini berkenaan dengan pengaruh pendidikan 

dan pelatihan terhadap profesionalitas tenaga pendidik dan dapat dilihat 

dari indikator sebagai berikut:  
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Tabel 1. 1 Konsep Operasional 

Variabel Indikator Sub Indikator Item 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

(X) 

1. Peserta diklat 1. Antusiasme 

mencapai 

tujuan. 

2. Pencapaian 

Tujuan 

Peserta. 

1. Bersemangat 

dalam 

mengikuti 

pendidikan dan 

pelatihan 

2. Pemahaman 

tujuan 

pendidikan dan 

pelatihan yang 

diikuti 

3. Meningkatkan 

kemampuan 

setelah 

mengikuti 

pendidikan dan 

pelatihan. 

2. Penyelenggara

/Instruktur 

Komunikasi  

 

Kemampuan 

berkomunikasi 

yang baik ke 

peserta diklat. 

3. Metode Diklat Metode Diklat Materi dan metode 

yang digunakan 

sesuai dengan 

kebutuhan  

4. Kurikulum 

Diklat 

Materi ajar 

Diklat 

Kurikulum yang 

sesuai dnegan 

kebutuhan, tidak 

menyimpang dari 

problem saat ini. 

5. Sarana dan 

Prasarana 

Pelayanan yang 

diberikan dalam 

pelaksanaan 

pendidikan dan 

pelatihan 

Merasa nyaman 

dalam mengikuti 

diklat, baik dari 

segi pelayanan 

maupun fasilitas 

Profesionalitas 

Tenaga 

Menguasai 4 

Kompetensi 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

1. Menguasai 

karakteristik 
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Pendidik 

(Y) 

 peserta didik 

2. Menguasai 

teori belajar  

3. Memanfaatka

n teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

untuk 

kepentingan 

pembelajaran. 

 

 2. Kompetensi 

Kepribadian 

1. Menampilkan 

diri sebagai 

teladan bagi 

peserta didik 

dan 

masyarakat. 

2. Menampilkan 

diri sebagai 

pribadi yang 

mantap, stabil, 

dewasa dan 

berwibawa. 

 

 3. Kompetensi 

Sosial 

Berkomunikasi 

secara efektif dan 

santun dengan 

seluruh masyarakat 

sekolah. 

 4. Kompetensi 

Profesional 

1. Menguasai 

materi 

2. Mengembang

kan materi 

pembelajaran 

yang diampu 

secara kreatif. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah di 

kemukakan,maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan dan 

pelatihan terhadap profesionalitas tenaga pendidik di SMA Negeri 3 

Tapung Kab.Kampar. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan dan pelatihan 

terhadap profesionalitas tenaga pendidik di SMA Negeri 3 Tapung 

Kab.Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode kuantitatif 

dalam bentuk penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik korelasional, 

yakni suatu penelitian yang menjelaskan tentang pengaruh antara variabel 

X (Pendidikan dan Pelatihan) dan variabel Y (Profesionalitas Tenaga 

Pendidik). Sebagaimana dikemukakan Suharsirni Arikunto, bahwa 

"Penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pengaruh antara dua variabel atau lebih".
25

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian tentang Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap 

Profesionalitas Tenaga Pendidik di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Tapung  Kab. Kampar berlokasi di SMA Negeri 3 Tapung Kab.Kampar, 

tepatnya berada di Jl. Baru Desa Petapahan Jaya, Kecamatan Tapung, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau dan penelitian ini dilakukan pada awal 

melaksanakan pra riset yaitu pada bulan Februari-Mei 2023. Pemilihan 

lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa masalah-masalah yang diteliti 

ada di lokasi ini. Selain dari itu, dari segi pertimbangan waktu dan biaya, 

lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat 

melakukan penelitian di lokasi tersebut. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, subjek penelitian adalah batasan 

penelitian di mana peneliti bisa menentukannya dengan benda, hal atau 

orang untuk melekatnya variabel penelitian. Sedangkan untuk pengertian 

objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.
26

 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 

guru yang berada di SMAN 3 Tapung khususnya guru yang mengikuti 

diklat. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pendidikan 

dan pelatihan terhadap profesionalitas tenaga pendidik di SMA Negeri 3 

Tapung Kab Kampar. 

D. Populasi dan Sampel 

Menurut Nawawi, ia menyebutkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa 

sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu 

penelitian. Menurut Sugiyono, ia menyatakan bahwa sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi bila populasi 

besar dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 

penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
27
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMA Negeri 3 

Tapung Kab Kampar. Sedangkan, teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel total yaitu guru di SMA Negeri 3 

Tapung sebanyak 47 orang yang mengikuti diklat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitin ini menggunakan 

beberapa metode, yaitu: 

1. Angket atau kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penyebaran 

kuisioner dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lebih kongkrit. 

Angket atau kuesioner yang akan disebar ke responden nantinya berisi 

mengenai variabel pendidikan dan pelatihan, serta variabel 

profesionalitas tenaga pendidik. 

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyususn item-item instrumen yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. Dengan menggunakan skala likert 

yang dimodifikasi. 
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Setiap pernyataan atau pertanyaan disediakan tiga alternatif 

jawaban. Setiap alternatif jawaban diberi bobot atau skor sebagai 

berikut: 

TABEL III.1 

Skala Likert 

PERNYATAAN POSITIF PERNYATAAN NEGATIF 

Bobot Alternatif Bobot Alternatif 

5 Selalu 1 Tidak Pernah 

4 Sering 2 Kadang-kadang 

3 Jarang 3 Jarang 

2 Kadang-kadang 4 Sering 

1 Tidak Pernah 5 Selalu 

 

2. Dokumentasi 

Penulis menggunakan metode ini dikarenakan tidak semua data 

dapat diperoleh dengan menggunakan metode wawancara maupun 

observasi, maka dengan menggunakan metode dokumentasi ini 

diharapkan dapat melengkapi berbagai informasi yang di butuhkan 

seperti foto struktur atau dokumen penting lainnya sebagai bahan 

penelitian.
28
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini berbentuk observasi, dokumentasi dan kuesioner (angket), 

yaitu untuk mendapatkan data tentang pengaruh diklat dan profesionalitas 

tenaga pendidik di SMAN 3 Tapung. Penelitian ini merupakan penelitian 

korelasional, oleh karena itu data yang terkumpul akan dianalisa secara 

korelasi. Oleh karena itu, kedua data ini merupakan jenis data ordinal, 

yang dimana data ordinal yang dimaksud adalah salah satu jenis data yang 

menunjukkan skala di dalam data penelitian. Untuk mendapatkan 

instrument yang baik perlu dilakukan uji instrument yang meliputi uji 

validitas dan reliabilitas dengan bantuan program SPSS. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Coba Instrumen (Angket) 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu uji coba yang dipergunakan untuk 

menentukan kesesuaian suatu alat dengan apa yang ingin diuji. 

Oleh karena itu, adanya kesesuaian penelitian dengan penelitian uji 

coba tersebut dengan harapan menghasilkan hasil penelitian yang 

valid. Oleh karena itu, ada kesamaan antara data yang dihasilkan 

dengan data pada objek yang diteliti. Hasil dari pengujian tersebut 

akan diperoleh instrumen data yang valid dan yang tidak valid, 

dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung 

lebih besar dari r tabel maka instrumen tersebut valid, tetapi 
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sebaliknya apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka instrumen 

tersebut tidak valid dan tidak dipergunakan dalam penelitian.
29

 

Sangat banyak teknik untuk melakukan uji validitas ini, 

peneliti menggunakan  uji validitas dengan metode Alpha. Adapun 

tahapannya adalah sebagai berikut:  

Tahap I : Menentukan Hipotesis  

Tahap II: Menentukan besarnya nilai r tabel dengan ketentuan df 

(Degree of Freedom) pada tingakat signifikasi α = 5% 

 Tahap III: Menghitung r kuesioner untuk setiap butir. Hasilnya 

dapat dilihat dari hasil out put SPSS kemudian membandingkannya 

dengan r tabel.  

Dengan ketentuan sebagai berikut:  

Jika r hasil positif, serta r hasil > r tabel, maka variabel tersebut 

valid  

Jika r hasil negatif , serta r hasil < r tabel, maka variabel tersebut 

tidak valid 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka penulis 

menggunakan bantuan program SPSS For Windows versi 23. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh diklat terhadap 

profesionalitas tenaga pendidik, dapat dilakukan dengan cara 

pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas. Caranya 
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adalah dengan membandingkzan sig. (2-tailed) atau nilai 

probabilitas dengan 0,05. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Bila nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 berarti tidak ada 

korelasi yang signifikan (H0 diterima). 

2. Bila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 berarti ada korelasi 

yang signifikan (H0 ditolak).
30

 

Untuk mencari validitas suatu item pernyataan, peneliti 

melakukan uji try out angket yang dilaksanakan di sekolah paralel. 

Sekolah paralel adalah sekolah berbeda namun pada tingkatan yang 

sejajar atau sama. Maka dari itu peneliti melakukan uji coba 

instrument di sekolah lain yaitu di SMAN 3 Tapung Hulu dengan 

30 responden yaitu guru – guru yang ada di sekolah tersebut. Dasar 

untuk menentukan Rtabel pada uji coba instrumen ini ialah Rtabel 

(α; n-2) n=Jumlah sampel dan α = 0,05, maka (0,05; 30-2). 

Untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu instrument 

angket pada variable X, peneliti menggunakan SPSS Versi 23. 

Pada penelitian ini angket yang diuji cobakan ke 30 responden 

sehingga r tabelnya adalah 0,361. Instrumen penelitian dinyatakan 

valid jika memiliki nilai r hitung>r tabel. 
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Hasil uji coba angket variabel pendidikan dan pelatihan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel III.2 

 Uji Validitas Variabel X (Pendidikan dan Pelatihan)  

No Indikator Rhitung Rtabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,590 0,361 Valid 

2 Pernyataan 2 0,756 0,361 Valid 

3 Pernyataan 3 0,610 0,361 Valid 

4 Pernyataan 4 0,459 0,361 Valid 

5 Pernyataan 5 0,558 0,361 Valid 

6 Pernyataan 6 0,518 0,361 Valid 

7 Pernyataan 7 0,382 0,361 Valid 

8 Pernyataan 8 0,576 0,361 Valid 

9 Pernyataan 9 0,385 0,361 Valid 

10 Pernyataan 10 0,426 0,361 Valid 

11 Pernyataan 11 0,462 0,361 Valid 

12 Pernyataan 12 0,464 0,361 Valid 

13 Pernyataan 13 0,579 0,361 Valid 

14 Pernyataan 14 0,404 0,361 Valid 

15 Pernyataan 15 0,419 0,361 Valid 

16 Pernyataan 16 0,449 0,361 Valid 

17 Pernyataan 17 0,374 0,361 Valid 

18 Pernyataan 18 0,633 0,361 Valid 

19 Pernyataan 19 0,382 0,361 Valid 

20 Pernyataan 20 0,517 0,361 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

Data dalam tabel di atas dikonsultasikan dengan r tabel pada a 

(alpha) = 0,05 atau tingkat signifikansi 5%, maka diperoleh DF = N-2 jika 
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jumlah N = 30 orang maka DF= 30-2 = 28, jadi diperoleh nilai r tabel = 

0,361. Maka tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas X 

menunjukkan semua butir pernyataan valid, karena nilai r hitung    r 

tabel. Selanjutnya hasil uji validitas angket variabel Y (Profesionalitas 

Tenaga pendidik) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 3 

 Uji Validitas Variabel Y (Profesionalitas Tenaga Pendidik)  

No Indikator Rhitung Rtabel Keterangan 

1 Pernyataan 1 0,471 0,361 Valid 

2 Pernyataan 2 0,535 0,361 Valid 

3 Pernyataan 3 0,598 0,361 Valid 

4 Pernyataan 4 0,388 0,361 Valid 

5 Pernyataan 5 0,384 0,361 Valid 

6 Pernyataan 6 0,422 0,361 Valid 

7 Pernyataan 7 0,478 0,361 Valid 

8 Pernyataan 8 0,388 0,361 Valid 

9 Pernyataan 9 0,438 0,361 Valid 

10 Pernyataan 10 0,389 0,361 Valid 

11 Pernyataan 11 0,370 0,361 Valid 

12 Pernyataan 12 0,703 0,361 Valid 

13 Pernyataan 13 0,417 0,361 Valid 

14 Pernyataan 14 0,467 0,361 Valid 

15 Pernyataan 15 0,401 0,361 Valid 

16 Pernyataan 16 0,427 0,361 Valid 

17 Pernyataan 17 0,399 0,361 Valid 

18 Pernyataan 18 0,440 0,361 Valid 

19 Pernyataan 19 0,451 0,361 Valid 

20 Pernyataan 20 0,443 0,361 Valid 
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Data dalam tabel di atas dikonsultasikan dengan r tabel pada a 

(alpha) = 0,05 atau tingkat signifikansi 5%, maka diperoleh DF = N-2 

jika jumlah N = 30 orang maka DF = 30-2 = 28, jadi diperoleh nilai r 

tabel = 0,361. Maka tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

validitas Y menunjukkan semua butir pernyataan valid, karena nilai r 

hitung    r tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada derajat ketepatan, ketelitian atau 

keakuratan yang ditunjukan oleh instrumen pengukuran. Instrumen 

dikatakan reliable jika alat ukur tersebut menunjukkan hasil yang 

konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan secara 

aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi 

yang berbeda. Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini 

dengan bantuan program SPSS IBM 23.
31

 

Kriteria suatu instrument penelitikan dikatakan reliable 

dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 

0,6.
32

Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 

teknik  Alpha Cronbach, yaitu: 

𝑟11 = (
 

   
)(1-

    

   
 ) 

  

                                                             
31

 Ibid, h. 121 
32

Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

2016), h.78 
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Dimana : 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas instrument 

K = Jumlah butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏2
 = Jumlah varians butir 

𝜎2𝑡 = Varians total 

Tetapi, Uji reliabilitas instrument pada analisis kongritnya 

penelitian menggunakan bantuan program SPSS IBM 23. Dan untuk 

menguji reliabilitas ini dilakukan setelah item pernyataan dinyatakan 

valid. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan melalui program 

SPSS versi 23 tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel III. 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel N Cronbach’s Alpha Keterangan 

X 20 0,830 Reliabel 

Y 20 0,783 Reliabel 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas, didapat nilai 

cronbach’s alpha untuk 20 instrumen variabel X sebesar 0,830, dan 

cronbach’s alpha 20 instrumen variabel Y sebesar 0,783.  

Hasil ini mejelaskan instrumen reliabel sebagai alat ukur dari 

masing masing variabel karena memiliki nilai cronbach’s alpha>0,6 

2. Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif/ 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Jadi, statistic deskriptif bertujuan untuk masing-masing 

variable menjelaskan secara deskriptif tentang kondisi suatu data. 

Penelitian deskriptif pada umumnya memerlukan pemberian suatu data 

untuk suatu variable, misalnya menyangkut mean (rata-rata 

hitung/rerata/ rataan), median, modus (mode), simpang baku (deviasi 

standar), dan sejenisnya. 

Mean merupakan rata-rata hitung, modus adalah nilai dari data 

yang sering muncul dengan frekuensi tertinggi dalam kelompok, 

sedangkan median adalah nilai tengah yang telah diurutkan dari yang 

terkecil ke yang terbesar. Standar deviasi merupakan simpangan baku 

yang mana kelompok atau ukuran standar menyimpang dari rata-

ratanya. 

3. Uji Prasyarat Tes 

Uji prasyarat dibutuhkan dalam sebuah penelitian digunakan 

sebagai syarat pengujian hipotesis disebuah penelitian. Peneliti 

menggunakan beberapa uji prasyarat diantaranya, yaitu:
33

 

a. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

beberapa data. Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

                                                             
33

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta , 2012), h. 211-213 
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1) Membuat hipotesis dalam uraian kalimat  

H0 = Data berdistribusi normal  

Ha = Data tidak berdistribusi normal acak (random)  

2) Kaidah pengujian 

Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka H0 diterima. 

Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka H0 ditolak. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah salah satu uji dasar dalam sebuah 

penelitian yang menggambarkan bahwa variable satu sama lain 

memiliki hubungan linerar atau tidak. Uji linear juga merupakan 

prasyarat untuk melaksanakan analisis korelasi atau regresi linear. 

Pengujian pada SPSS menggunakan Test for Linearity. Hipotesis 

yang diuji adalah: 

Ho = Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear  

Ha = Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear.  

Dasar pengambilan keputusan adalah:  

“Jika nilai p value Sig >0,05 = Ha diterima”  

“Jika nilai p value Sig < 0,05 = Ha Ditolak” 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linear 

antara salah satu variabel independen yakni variabel bebas (X) 

dengan variable dependen yakni variabel terikat (Y). Analisis ini 
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mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. 

Adapun rumus yang digunakan : 

𝛾= 𝛼 + 𝛽𝓍 

Dimana : 

Y = Variabel dependen (profesionalitas tenaga pendidik) 

X = Variabel independen (pendidikan dan pelatihan) 

a = Konstanta ( nilai Y apabila X=0) 

𝛽 = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan 

angka peningkatan atau penurunan variabel dependen 

yang didasarkan pada variabel independen, apabila b 

positif maka terjadi kenaikan dan apabila b negatif maka 

terjadi penurunan. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk 

mengetahui angka berapa kontribusi atau sumbangan yang 

diberikan variabel X terhadap variabel Y. 

KD = 𝑟2
 X 100%  

KD = Koefisien determinasi 

c. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t disebut juga uji signifikasi individual. Uji ini 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 
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parsial terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (a/2 : n-k-1) 

Kemudian menentukan model keputusan dengan 

menggunakan statistik Uji t, dengan melihat asumsi sebagai berikut  

a. Interval keyakinan α = 0.05  

b. Derajat kebebasan = n-2  

c. Dilihat hasil 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pada uji t, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 akan dibandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Bila t hitung > t tabel atau profitabilitas < tingkat signifikan (Sig 

< 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Variable indenpenden 

(X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

2. Bila t hitung < t tabel atau profitabilitas > tingkat signifikan (Sig 

> 0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima. Variable indenpenden 

(X) tidak berpengaruhterhadap variabel dependen (Y). 

d. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Pengaruhnya dapat diketahui dengan 

menggunakan perbandingan Fhitung dan Ftabel dengan taraf 

signifikansi 5%, dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, = 

5%, df1 (jumlah variabel - 1) atau 3-1 = 2, dan df 2 (n-k) (n jumlah 

responden dan k adalah jumlah variabel independen). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh 

Pendidikan dan Pelatihan terhadap Profesionalitas Tenaga Pendidik di 

SMAN 3 Tapung Kab.Kampar, berdasarkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

antara pendidikan dan pelatihan terhadap profesionalitas tenaga pendidik 

di SMAN 3 Tapung . Hasil ini ditunjukkan Berdasarkan rhitung untuk 

hubungan variable X dan variable Y sebesar 0,922 > 0,288 (rtabel dengan 

sign 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara variable 

X yang variable Y dengan derajat hubungan korelasi sempurna. Koefisien 

korelasinya bernilai positif. Sedangkan pada uji koefisien determinasi dari 

tabel output SPSS nilai R Square sebesar 0,850 atau 85%. Artinya tingkat 

profesionalitas guru di SMAN 3 Tapung 85% ditentukan oleh pendidikan 

dan pelatihan yang diikuti oleh guru di sekolah tersebut, sedangkan 15% 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang tidak diteliti dan tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan pembahasan penelitian ini maka saran 

yang akan disampaikan oleh peneliti adalah kepada para tenaga pendidik 

pada umumnya dan khususnya guru di SMA Negeri 3 Tapung 

Kab.Kampar agar selalu aktif mengikuti program diklat yang dilaksanakan 



78 

 

 

di sekolah maupun yang diluar sekolah  supaya lebih meningkatkan 

kemampuan kerjanya. Kemudian, kepada para tenaga pendidik pada 

umumnya dan khususnya guru di SMA Negeri 3 Tapung Kab.Kampar 

diharapkan dapat menjadi teladan dan memberikan contoh yang baik 

kepada siswa serta selalu dapat meningkatkan tingkat profesionalitas 

seorang tenaga pendidik demi berjalannya proses pembelajaran yang 

efektif dan efesien yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Lampiran 1 

LEMBAR ANGKET 

PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP 

PROFESIONALITAS TENAGA PENDIDIK DI SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 3 TAPUNG KAB. KAMPAR 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Bidang Studi  : 

Nama Sekolah : 

B. Tujuan Penyebaran Kuisioner 

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 

profesionalitas tenaga pendidik 

C. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

1. Kuisioner ini menyatakan pendapat Bapak/Ibu/Saudara mengenai 

pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap profesionalitas tenaga 

pendidik. Berikan tanggapan berdasarkan pendapat Bapak/Ibu/Saudara 

sendiri dan bukan pandangan orang lain. 

2. Pernyataan dalam kuisioner ini terdiri atas 5 (Lima) pilihan jawaban, 

sebagai berikut : 

Simbol Kategori Bobot Nilai 

SL Selalu 5 

SR Sering 4 

JR Jarang 3 

KD Kadang-kadang 2 

TP Tidak Pernah 1 

 

3. Untuk Pernyataan, beri tanda Cheklist (√) pada alternatif jawaban yang 

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara. 

4. Periksa kembali jawaban yang telah diisi untuk memastikan bahwa 

jawaban telah sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu/Saudara berikan, juga 



 
 

 

pastikan bahwa semua pernyataan dalam kuisioner dijawab dengan 

lengkap dan tidak ada yang terlewatkan. 

DAFTAR PERNYATAAN 

A. Variabel ( X ) : Pendidikan dan Pelatihan 

 

NO 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR JR KD TP 

1 Saya bersemangat (antusias) dalam mengikuti 

pendidikan dan pelatihan. 
     

2 Saya akan bertanya jika ada sesuatu yang belum 

saya pahami. 
     

3 Saya memahami tujuan dari pendidikan dan 

pelatihan yang diberikan oleh panitia Diklat. 
     

4 Saya tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan- 

kegiatan selama Diklat. 
     

5 Saya mendapatkan materi Diklat sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan. 
     

6 Materi yang diberikan dalam diklat memudahkan 

saya dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
     

7 Materi yang disampaikan tidak relevan dengan 

problematika saat ini 
     

8 Metode yang digunakan dalam diklat 

mempermudah saya dalam memahami materi 

Diklat. 

     

9 Pemateri mempresentasikan isi materi dengan 

jelas, mudah dimengerti serta 

diimplementasikan. 

     

10 Pemateri diklat mampu menjawab dengan baik 

pertanyaan dari audien. 
     

11 Saya merasa nyaman saat pendidikan dan 

pelatihan diberikan. 
     

12 Saya tidak mendapatkan fasilitas yang memadai 

selama diklat. 
     

13 Cara berkomunikasi penyelanggara diklat jelas 

dan mudah dipahami. 
     

14 Saya mampu berkomunikasi baik ke 

penyelenggara  pendidikan dan pelatihan. 
     



 
 

 

15 Saya mampu berkomunikasi baik ke sesama 

peserta pendidikan dan pelatihan. 
     

16 Setelah mengikuti diklat, evaluasi yang saya 

peroleh dapat meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

     

17 Evaluasi diklat dapat membantu saya menjadi 

lebih terlatih dan terampil dalam bekerja. 
     

18 Setelah mengikuti diklat, Saya mampu 

mengaplikasikan semua materi/teori yang telah 

diterima untuk melaksanakan pekerjaan. 

     

19 Diklat yang saya dapatkan sangat bermanfaat 

untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan saya. 

     

20 Setelah saya mengikuti diklat, Saya dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan tepat 

sesuai dengan ketentuan. 

     

 

B. Variabel (Y) : Profesionalitas Tenaga Pendidik 

 

NO 

 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SL SR JR KD TP 

1 Saya menetapkan tujuan pembelajaran untuk 

kompetensi dalam program pengajaran saya. 
     

2 Saya mampu menunjukkan rasa kewibawaan 

seorang tenaga pendidik kepada peserta didik . 
     

3 Saya mencerminkan rasa kesabaran serta 

kesopanan kepada peserta didik. 
     

4 Saya tidak menerapkan kedisiplinan dengan cara 

tidak telat masuk kelas. 
     

5 Saya berusaha mematuhi peraturan yang berlaku 

baik di sekolah maupun dilingkungan tempat 

tinggal saya. 

     

6 Saya tidak dapat memahami perbedaan 

karakteristik peserta didik. 
     

7 Saya tidak membeda-bedakan peserta didik yang 

satu dengan yang lainnya 
     

8 Saya mampu memanfaatkan media pembelajaran 

untuk kepentingan pembelajaran. 
     



 
 

 

 

9 Saya tidak mempunyai kemampuan 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 

dan efisien dengan peserta didik baik pada jam 

pelajaran maupun di luar jam pelajaran. 

     

10 Saya mampu beradaptasi serta memiliki 

hubungan baik dengan warga di lingkungan 

sekolah 

     

11 Saya dapat berkomunikasi baik dengan tenaga 

pendidik serta karyawan lainnya 
     

12 Saya menumbuhkan keceriaan dan antusiasme 

siswa baik dalam kegiatan pembelajaran maupun 

diluar pembelajaran. 

     

13 Saya menyampaikan materi sesuai dengan 

hierarki belajar. 
     

14 Saya dapat menguasai materi yang akan 

diajarkan 
     

15 Saya menggunakan strategi pembelajaran yang 

berbeda-beda. 
     

16 Saya dapat mengendalikan pembelajaran dengan 

baik, sehingga perhatian siswa terfokus pada 

pelajaran, dan disiplin kelas terpelihara 

     

17 Saya menjelaskan keterkaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 
     

18 Saya menjelaskan keterampilan dan pengetahuan 

seperti apa yang harus siswa kuasai setelah 

kegiatan belajar mengajar. 

     

19 Saya memberikan contoh pokok bahasan 

pelajaran dengan contoh yang mudah mudah 

dimengerti. 

     

20 Saya mengulas kembali pelajaran yang lalu, 

sebelum masuk ke pembahasan berikutnya. 
     

 

           Responden                                  Peneliti 

  

  

  

         .......................                                    Eka Pratiwi 
 



 
 

 

Lampiran 2 

DATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

DATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

DISTRIBUSI JAWABAN VARIABEL X 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

DISTRIBUSI JAWABAN VARIABEL Y 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 6  

𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada Sign 0,05 

 

 

df =(N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 



 
 

 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 



 
 

 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7  

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada Sign 0,05 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 d.f 

1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 1 

2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 2 

3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 3 

4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 4 

5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5 

6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 6 

7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 7 

8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 8 

9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 9 

10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 10 

11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11 

12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12 

13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 13 

14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 14 

15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 15 

16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 16 

17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 17 

18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 18 

19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19 

20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 20 

21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 21 

22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 22 

23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 23 

24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24 

25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 25 

26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 26 

27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 27 

28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 28 

29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 29 

30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 30 

31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 31 

32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 32 

33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 33 

34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 34 

35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 35 

36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 36 

37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 37 

38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 38 

39 1,303 1,685 2,023 2,426 2,708 39 



 
 

 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 d.f 

40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40 

41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41 

42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 42 

43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 43 

44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 44 

45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 45 

46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 46 

47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47 

48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48 

49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49 

50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50 

51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51 

52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52 

53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53 

54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54 

55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55 

56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56 

57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57 

58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58 

59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59 

60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60 

61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61 

62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62 

63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63 

64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64 

65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65 

66 1,295 1,668 1,997 2,384 2,652 66 

67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67 

68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68 

69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69 

70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70 

71 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 71 

72 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 72 

73 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 73 

74 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 74 

75 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 75 

76 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 76 

77 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 77 

78 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 78 

 

 



 
 

 

Lampiran 8   

Lembar Disposisi 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9   

Surat Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10  

Surat Pembimbing Skripsi (Perpanjangan) 

 



 
 

 

Lampiran 11  

Surat Izin Melakukan Prariset 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 12 

Surat Balasan Telah Melakukan Prariset 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13  

Surat Rekomendasi Riset dari Prov.Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14  

Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 15 

Surat Rekomendasi Penelitian dari Prov. Riau 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 16 

Blangko Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Blangko Kegiatan Bimbingan Proposal 
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Blangko Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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